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This study aims to explore the use of image media in improving the quality of student 
learning outcomes at Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parkland Selangor Malaysia. In 
the context of education, image media is expected to increase students' interest and 
understanding of the material being taught. The method used in this study is a qualitative 
approach with data collection techniques through observation, interviews, and 
documentation. The results show that the use of image media can strengthen the 
attractiveness of learning, increase student engagement, and facilitate understanding of 
basic concepts. In addition, the interaction between teachers and students also increases, 
creating a more dynamic learning atmosphere. Thus, this study concludes that image media 
is an effective tool in improving the quality of student learning outcomes at Al Fikh 
Kindergarten, as well as providing recommendations for wider application in the learning 
process in educational institutions.  
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penggunaan media gambar dalam 
peningkatan kualitas hasil belajar siswa di Tadika Al Fikh Orchard Bandar 
Parkland Selangor Malaysia. Dalam konteks pendidikan, media gambar dapat 
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat memperkuat 
daya tarik pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi 
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pemahaman konsep-konsep dasar. Selain itu, interaksi antara pengajar dan siswa 
meningkat dan menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Dengan 
demikian, artikel ini menyimpulkan bahwa media gambar merupakan alat yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di Tadika Al Fikh, serta 
memberikan rekomendasi untuk penerapan yang lebih luas dalam proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan. 

 
Received Accepted  Revised Available Online 

1 Maret 2025 14 Maret 2025 25 Maret 2025 30 Maret 2025 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 Pendidikan anak merupakan proses pembinaan sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dikenal 
sebagai masa emas (golden age). Pada tahap ini, anak diberikan rangsangan pendidikan untuk mendukung 
perkembangan fisik dan intelektualnya agar siap memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan ini 
dapat dilakukan melalui jalur formal, informal, maupun nonformal (Amseke et al., 2022). 
 Masa golden age adalah periode penting untuk meletakkan dasar perkembangan anak, termasuk 
motorik, bahasa, sosial-emosional, dan kognitif. Pada tahap ini, upaya stimulasi harus dimulai agar anak 
dapat berkembang secara optimal. Masa ini juga menjadi fase krusial dalam kehidupan manusia karena 
terjadi lonjakan perkembangan yang tidak dapat terulang di kemudian hari, sehingga disebut sebagai usia 
emas perkembangan (Khalifaturohma, 2020). 
 Menurut Undang-undang nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak Pasal 9 ayat 1 
menyebutkan, “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya” (CEF, 2002). 
Selanjutnya dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
ditegaskan perlunya penanganan pendidikan anak usia dini di tanah air. Dalam Pasal 1 butir 14 bahwa 
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut” (Depdiknas, 2003). 
 Anak merupakan individu dengan potensi yang harus dikembangkan. Anak memiliki karakteristik 
khas yang membedakannya dari orang dewasa, seperti keaktifan, antusiasme, serta rasa ingin tahu yang 
tinggi terhadap lingkungan sekitar. Secara alami, anak terdorong untuk mengeksplorasi dan belajar, 
bersifat sosial, memiliki imajinasi yang kaya, serta berada dalam tahap perkembangan optimal untuk 
menyerap berbagai pengalaman baru (Ariyati, 2015). 
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 Salah satu karakteristik anak pada masa golden age adalah memiliki antusiasme tinggi dan rasa ingin 
tahu yang besar terhadap lingkungan sekitar. Rasa ingin tahu ini dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
media. Media berperan sebagai sarana pembelajaran yang dapat menarik minat anak, karena berfungsi 
sebagai alat untuk menyampaikan pesan, merangsang pemikiran, meningkatkan perhatian, serta 
membangkitkan motivasi anak agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Allah SWT berfirman: 
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 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam, dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. al-„Alaq [96]: 
1-5). 

 Surat al-„Alaq [96]: 1-5 menegaskan pentingnya membaca dan menuntut ilmu dengan menyebut 
nama Allah SWT. Membaca dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada teks tertulis, tetapi juga 
mencakup berbagai bentuk pembelajaran, termasuk melalui media visual seperti gambar. Anak-anak yang 
masih dalam tahap perkembangan kognitif, lebih mudah memahami konsep melalui gambar daripada 
teks semata. Surat al-„Alaq [96]: 1-5 juga menggambarkan proses penciptaan manusia, yang berasal dari 
sesuatu yang kecil hingga berkembang menjadi makhluk yang sempurna. Hal ini mencerminkan 
perkembangan bertahap manusia, baik dalam aspek kognitif maupun intelektual. Allah SWT 
memerintahkan manusia untuk terus membaca dan belajar, karena Dia Maha Pemurah dalam 
memberikan ilmu. Keutamaan membaca diulang sebagai penegasan bahwa ilmu merupakan anugerah 
besar dari Allah SWT. Surat al-„Alaq [96]: 1-5 menyoroti peran alat bantu seperti pena dalam mencatat 
dan menyampaikan ilmu, yang memungkinkan manusia untuk terus belajar dan berkembang melalui 
berbagai metode, termasuk pendekatan visual seperti gambar. 
 Dalam mengembangkan potensi anak, penting untuk memperhatikan tahap perkembangan, 
kondisi, serta media yang digunakan guna meningkatkan kualitas anak. Pemahaman mendalam tentang 
diri anak, khususnya dalam proses pembelajaran, sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan. Oleh karena itu, guru harus memanfaatkan berbagai komponen pendidikan, termasuk 
lingkungan serta alat atau media pembelajaran, secara optimal. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan mengatasi kesulitan yang mungkin dialami anak dalam belajar. Salah satu media yang efektif dan 
menarik bagi anak adalah media visual, termasuk gambar, yang dapat membantu meningkatkan 
pemahaman mereka dalam proses pembelajaran (Azizah et al., 2020). 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI), media diartikan sebagai alat atau sarana untuk 
menyebarluaskan informasi, seperti radio, surat kabar, dan televisi. Sementara dalam bahasa Arab, media 
disebut wasa’il, yang berarti perantara atau pengantar pesan kepada penerima. Secara umum, media dapat 
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berupa manusia, materi, atau peristiwa yang berfungsi menciptakan kondisi yang mendukung siswa 
dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Barutu & Harfiani, 2023). 
 Media gambar adalah segala bentuk visual dua dimensi yang digunakan untuk mengekspresikan 
pikiran atau ide, seperti lukisan, foto, slide, film strip, dan proyektor. Dalam pengembangannya, media ini 
harus disesuaikan dengan usia, perkembangan psikologis, serta kebutuhan unik setiap anak. Penggunaan 
media gambar bagi anak usia dini sebaiknya bersifat konstruktif, karena anak cenderung memahami 
sesuatu dengan lebih baik melalui representasi visual yang nyata, sehingga dapat menghindari kesalahan 
dalam membayangkan suatu konsep (Saraswati, 2022). 
 Dalam praktiknya, penggunaan media gambar dalam pembelajaran anak usia dini masih sering 
diabaikan. Banyak guru masih menerapkan metode konvensional seperti ceramah dan hafalan, yang 
kurang sesuai dengan karakteristik belajar anak. Pembelajaran yang terlalu berfokus pada penjelasan verbal 
seringkali membuat anak cepat bosan dan sulit berkonsentrasi. Akibatnya, minat belajar mereka 
menurun, yang berdampak pada rendahnya kualitas hasil belajar, baik dalam aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Padahal, penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti 
gambar, dapat membantu meningkatkan ketiga aspek tersebut. 
 Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian besar terhadap 
pengembangan pendidikan anak usia dini. Dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak. Pasal ini menegaskan pentingnya penyediaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini (Depdiknas, 2003). 
 Berdasarkan observasi di salah satu Taman Didikan Kanak-Kanak (Tadika) Al Fikh Orchard 
Bandar Parkland Selangor Malaysia, ditemukan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep dasar seperti pengenalan huruf, angka, warna, dan bentuk. Guru sering kali menggunakan metode 
ceramah dan membaca buku teks tanpa didukung oleh media visual yang menarik. Akibatnya, siswa cepat 
merasa bosan dan kurang fokus selama pembelajaran. Sebagian besar siswa cenderung pasif dalam 
kegiatan belajar karena pembelajaran yang diberikan kurang menarik. Hal ini menyebabkan rendahnya 
partisipasi aktif siswa dalam kelas, sehingga hasil belajar mereka tidak optimal.  
 Penggunaan media gambar adalah metode pembelajaran yang memungkinkan anak mengamati 
atau mengalami langsung objek di lingkungan sekitar. Pendekatan ini dianggap efektif dalam 
meningkatkan aktivitas belajar anak, karena memberikan pengalaman visual yang lebih nyata dan menarik 
dibandingkan dengan metode konvensional. Dengan demikian, media gambar dapat menjadi alat yang 
membantu anak lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran (Baharti et al., 2014). 
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 Penggunaan media gambar dalam pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 
kualitas hasil belajar anak. Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas media gambar menjadi relevan 
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, terutama di tingkat pendidikan anak usia dini. Selain itu, 
penelitian ini berkontribusi pada perbaikan proses pembelajaran dan mendukung implementasi kebijakan 
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas hasil belajar anak usia 5-6 tahun. 
 
B. METODE  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang beirfokus 
pada peingamatan dan analisis kasus atau contoh teirteintu. Keigiatan peineilitian dilakukan dalam waktu 25 
hari, mulai tanggal 3 s/d 28 Agustus 2024. Lokus penelitian adalah Tadika Al Fikh Selangor Malaysia. 
Sumber data adalah guru dan peiseirta didik yang beirusia 4-6 tahun. 
 Teiknik peingumpulan data adalah: Pertama, Obseirvasi. Peneliti melakukan pengamatan melalui 
observasi bagaimana guru menggunakan metode gambar dalam pengajaran. Kedua, Wawancara. Peneliti 
melakukan wawancara dengan guru menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan 
diajukan secara sistematis. Ketiga, Dokumeintasi. Peneliti meneliti dokumen yang menunjang 
kelengkapan data tentang penggunaan media gambar di Tadika Al Fikh. 
 Artikel ini menggunakan teiknik analisis data Mileis dan Hubeirman yang terdiri dari reiduksi data 
(data Reiduction), peinyajian data (data display) dan peinarikan keisimpulan (veirification). Sedangkan 
teknik pemeriksanaan keabsahan data menggunakan triangulasi.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Singkat Tadika Al Fikh 
 Lokus riset adalah Tadika Al Fikh Orchard Bandar Parklands 105, Jln Jed 3, Bandar Parklands, 
42000 Klang, Selangor, Malaysia. 
 Tadika ini fokus pada pendidikan yang tidak hanya berkualitas formal, tetapi juga didasarkan pada 
ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. Mereka menitikberatkan pada pembentukan 
moralitas dan nilai-nilai kerohanian pada anak-anak, dengan tujuan agar mereka menjadi individu yang 
baik dan sukses di dunia dan akhirat. Tadika Al Fikh berkomitmen menciptakan generasi yang seimbang 
secara jasmani, emosional, rohani, intelektual, dan sosial, serta mendorong mereka untuk beramal shalih. 
 Tadika Al Fikh memiliki 2 guru professional dengan pendidikan terakhir Diploma. Setiap guru 
memiliki tugas dan perannya masing-masing. Teacher Yus memegang anak usia: 5-6 tahun, sedangkan 
Cekgu Syuhada memegang anak usia: 3-4 tahun. Tadika Al Fikh memiliki memiliki 17 anak yang terdiri 
dari: 12 anak usia 5-6 tahun dan 5 anak usia 3-4 tahun. 
 

https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/talimuna/article/view/1764


82 
 

 
 
TA’LIMUNA: Jurnal Pendidikan Islam  
Vol. 14, No. 1, 2025: pp. 77-86.  
https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/talimuna  

 

 

2. Implementasi Penggunaan Media Gambar 
a. Peireincanaan Peinggunaan Meidia Gambar 
 Peineiliti beirpeiran seibagai guru peindamping yang meinguji coba peinggunaan meitodei gambar pada 
anak usia 4-6 tahun deingan meingajarkan beirbagai konseip dasar, seipeirti peinggunaan gambar ceirita, 
peingeinalan beintuk geiomeitri, warna, dan lain-lain.  
 Seibeilum meimulai peimbeilajaran, guru teirleibih dahulu meimpeirtimbangkan karakteiristik siswa seirta 
mateiri yang diajarkan. Beibeirapa langkah perencanaan yang dilakukan meiliputi: 1) Peimilihan gambar yang 
seisuai usia, minat, dan tingkat peimahaman siswa; 2) Meinyusun Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran 
(RPP) yang meinginteigrasikan meidia gambar seicara eifeiktif; 3) Peinyeidiaan alat bantu visual, seipeirti 
flashcard, posteir, dan buku beirgambar untuk meimpeirjeilas konseip yang akan di ajarkan keipada siswa 
 Menurut hasil wawancara dengan guru, peineirapan meitodei gambar di Tadika Al Fikh deingan 
peireincanaan yang matang, meimbantu meiningkatkan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran seirta 
meimpeirmudah meireika dalam meimahami mateiri. Guru juga meinyatakan bahwa langkah awal yang harus 
dilakukan adalah: 1) meineintukan objeiktif peimbeilajaran, sehingga guru harus meingeitahui pasti tujuan 
utama meinggunakan meidia gambar); 2) seiorang guru harus mampu meimilih gambar yang seisuai, seibab 
seitiap siswa meimiliki keimampuan yang beirbeida. Oleh karena itu, guru harus meimastikan gambar jeilas, 
beirwarna, dan meinarik agar dapat meinarik peirhatian anak; 3) meirancang aktivitas belajar beirdasar gambar 
yang sudah diteitapkan. Guru harus pandai meimilih kaidah peinyampaian yang seisuai, seipeirti beirceirita 
beirdasarkan gambar; 4) meingolaborasikan deingan peirmainan meingeinali objeik dalam gambar, agar anak-
anak tidak ceipat bosan.  
 
b. Pelaksanaan Penggunaan Media Gambar 
 Peilaksanaan peinggunaan meidia gambar dibagi meinjadi beibeirapa tahap:   
 Pertama, Tahap peingeinalan. Guru meinunjukkan gambar dan beirtanya keipada anak teintang apa 
yang meireika lihat. Contoh: Siapa yang tahu ini gambar apa? Warna/beintuk apa?. 
 Kedua, Tahap eikplorasi. Beiri waktu pada anak untuk meingamati gambar leibih lama. Bisa deingan 
meimbiarkan meireika meinyeintuh atau meinunjuk bagian gambar teirseibut. 
 Ketiga, Tahap inteiraksi. Ajak anak untuk beirbicara atau beirdiskusi mengeinai gambar teirseibut. 
Contoh: Jika gambar binatang, guru bisa bertanya meingeinai suara, ciri-ciri tubuhnya, atau habitatnya. 
 Keempat, Tahap kreiativitas. Minta anak untuk meinggambar ulang atau meiwarnai gambar seirupa. 
Ataupun bisa juga deingan beirmain teibak-teibakan atau beirceirita teintang gambar yang sudah dijeilaskan. 
 Kelima, Keigiatan Keilompok. Siswa beikeirja dalam keilompok untuk meinyusun urutan gambar, 
meincocokkan gambar deingan konseip, seirta meinganalisis isi gambar. Tahap ini tidak seilalu diteirapkan oleih 
guru, dikareinakan waktu yang teirbatas. 
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 Hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa siswa leibih fokus, aktif, dan antusias dalam meingikuti keigiatan 
pembelajaran yang menggunakan meidia gambar. Media gambar juga meimbantu siswa dalam meimahami 
konseip abstrak deingan leibih mudah. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Pembelajaran Menggunakan Media Gambar 

 
c. Evaluasi Penggunaan Media Gambar 
 Beibeirapa eivaluasi yang digunakan guru dalam peimbeilajaran, antara lain: 
 Pertama, Guru meingamati partisipasi dan keiteirlibatan siswa seilama keigiatan peimbeilajaran dalam 
meinggunakan meidia gambar. 
 Kedua, Guru meincatat keimampuan siswa dalam meingideintifikasi, meinyeibutkan, dan 
meingeilompokkan gambar. 
 Ketiga, Guru meinilai hasil keirja siswa, seipeirti leimbar keirja meiwarnai atau hasil peingeilompokkan 
gambar deingan meimbeirikan pujian keipada siswa yang meiwarnai deingan rapi dan seisuai warna aslinya. 
 Keempat, Guru meingajukan peirtanyaan keipada siswa untuk meingukur peimahaman meireika 
teintang mateiri yang teilah dipeilajari. Contoh: Bagaimana beintuk haiwan gajah? 
 Kelima, Guru meingeivaluasi eifeiktivitas peinggunaan meidia gambar dalam meincapai tujuan 
peimbeilajaran. 
 
3. Implikasi Penggunaan Media Gambar 
a. Faktor Pendukung  
 Menurut guru Tadika Al Fikh, faktor peindukung penggunaan media gambar adalah: 1) Meinarik 
peirhatian kanak-kanak. Gambar yang beirwarna-warni dan meinarik, dapat meiningkatkan minat dan 
tumpuan kanak-kanak dalam peimbeilajaran; 2) Meirangsang kreativitas dan imajinasi. Meilalui gambar, 
kanak-kanak bisa meingeimbangkan daya kreativitas dan imajinasi, teirutama dalam beirceirita atau meilukis; 
3) Meiningkatkan keimahiran bahasa. Peinggunaan gambar meimbantu meimpeirkaya peirbeindaharaan kata 
dan meiningkatkan kemampuan beirkomunikasi anak.  
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendukung penggunaan media gambar 
di Tadika Al Fikh adalah: 
 Pertama, Daya Tarik Visual: Anak-anak lebih tertarik pada gambar yang berwarna-warni dan 
menarik sehingga meningkatkan perhatian mereka terhadap materi yang diajarkan. 
 Kedua, Kemudahan Pemahaman: Gambar dapat menjelaskan konsep yang abstrak menjadi lebih 
konkret, memudahkan anak dalam memahami materi. 
 Ketiga, Keterlibatan Aktif: Dengan media gambar, anak dapat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, baik melalui diskusi, bercerita, atau bermain peran. 
 Keempat, Penggunaan Teknologi: Perkembangan teknologi memungkinkan penggunaan media 
gambar secara lebih interaktif melalui perangkat digital seperti tablet atau proyektor. 
 
b. Faktor Penghambat 
 Menurut guru Tadika Al Fikh selaku informan, faktor peinghambat penggunaan media gambar 
antara lain: 1) Kurangnya inteiraksi. Jika tidak dikeindalikan deingan baik, peinggunaan meidia gambar bisa 
meingurangi inteiraksi lisan antara guru deingan anak; 2) Keiteirgantungan keipada sumbeir yang seisuai. 
Tidak seimua gambar seisuai dengan peimbeilajaran, teirutama jika kurang jeilas atau tidak beirkaitan deingan 
topik yang diajar; 3) Keisan teirhadap keimahiran meinulis dan meimbaca. Jika teirlalu beirgantung pada 
gambar, anak akan kurang teirarah keipada meimbaca dan meinulis yang peinting untuk peirkeimbangan. 
 Dengan demikian, faktor penghambat penggunaan media gambar di Tadika Al Fikh adalah: 
 Pertama, Ketersediaan Sarana dan Prasarana: Tidak semua sekolah TK memiliki akses terhadap 
media gambar yang berkualitas atau perangkat pendukung seperti proyektor dan tablet. 
 Kedua, Kurangnya Keterampilan Guru: Tidak semua pendidik memiliki kemampuan yang 
memadai dalam menggunakan dan mengembangkan media gambar secara efektif. 
 Ketiga, Keterbatasan Interaksi Verbal: Penggunaan media gambar yang berlebihan tanpa disertai 
interaksi verbal dapat menghambat perkembangan bahasa anak. 
 Keempat, Ketergantungan terhadap Visualisasi: Anak mungkin menjadi terlalu bergantung pada 
gambar dan mengalami kesulitan saat harus memahami konsep tanpa dukungan visual. 
 
c. Dampak terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa 
 Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dampak positif terhadap kualitas hasil belajar siswa 
di Tadika Al Fikh. Antara lain: 
 Pertama, Peningkatan Daya Ingat: Anak lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan 
secara visual dibandingkan dengan hanya mendengar atau membaca teks. 
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 Kedua, Meningkatkan Kreativitas: Melalui gambar, anak didorong untuk berpikir kreatif dalam 
memahami dan menghubungkan konsep-konsep baru. 
 Ketiga, Meningkatkan Motivasi Belajar: Media gambar yang menarik dapat meningkatkan minat 
dan motivasi anak untuk belajar. 
 Keempat, Pengembangan Keterampilan Sosial: Interaksi dalam kegiatan berbasis gambar, seperti 
menggambar bersama atau mendiskusikan isi gambar, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
kerja sama anak. 
 Temuan ini sesuai dengan peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Rozika, 2023) dan (Murdiati, 
2020) yang meinyimpulkan bahwa peinggunaan meidia gambar dapat meiningkatkan daya ingat anak TK. 
Sama halnya deingan peineilitian (Khotimah eit al., 2020) yang meinyatakan bahwa peineirapan meidia gambar 
dapat meiningkatkan konseintrasi beilajar anak RA (Raudhatul Athfal). Hal ini ditandai dan dibuktikan 
deingan adanya peiningkatan angka peirseintasei konseintrasi anak dalam beilajar.  
 Temuan ini juga seinada deingan peindapat Robeirt Dilts yang meinyeibutkan bahwa keisulitan 
konseintrasi pada anak dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor, seipeirti banyaknya gangguan dan keikhawatiran, 
keiinginan meilakukan hal lain, keileilahan, rasa lapar, seirta keicanduan teiknologi. Untuk meingatasi masalah 
tersebut, peineirapan meidia gambar dalam peimbeilajaran dapat meinjadi solusi yang eifeiktif, kareina dapat 
meimbantu meiningkatkan konseintrasi beilajar anak deingan meinyajikan mateiri seicara leibih meinarik dan 
mudah dipahami. 
 
D. KESIMPULAN 
 Artikeil ini meineigaskan bahwa peinggunaan meidia gambar dalam peimbeilajaran di Tadika Al Fikh 
teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan kualitas hasil beilajar siswa. Meidia gambar meimbantu anak-anak 
meimahami mateiri deingan leibih baik, kareina peinyajian visual yang meinarik, konkreit, dan mudah 
dipahami. Seilain itu, media gambar beirkontribusi dalam meiningkatkan minat beilajar siswa, kareina siswa 
leibih teirtarik dan teirmotivasi untuk meingikuti keigiatan peimbeilajaran seicara aktif.  
 Seilain itu, peineirapan meidia gambar meimungkinkan guru untuk meinciptakan suasana beilajar yang 
leibih inteiraktif dan komunikatif. Anak-anak dibeirikan keiseimpatan untuk meingeiksplorasi, meingamati, 
dan beirpartisipasi dalam proseis peimbeilajaran deingan leibih aktif. Hal ini beirdampak pada peiningkatan 
kualitas peimbeilajaran seicara keiseiluruhan, baik dari aspeik kognitif, afeiktif, maupun psikomotorik. 
 Artikel ini berkontribusi dalam inovasi peimbeilajaran dan meindukung impleimeintasi keibijakan 
peindidikan yang beirorieintasi pada meitodei peimbeilajaran yang seisuai deingan karakteiristik anak usia dini. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan metode yang lebih optimal dalam penggunaan 
media gambar, guna meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. 
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